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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Museum Digital Gedung Juang °45 Bekasi merupakan sebuah bangunan
bersejarah di Kabupaten Bekasi yang berdiri sejak tahun 1906. Pada tahun 2021,
bangunan ini direvitalisasi dan diresmikan oleh pemerintah setempat menjadi
sebuah museum dengan konsep digital. Sayangnya, sejak diresmikan tersebut,
museum ini belum memiliki identitas visual sama sekali. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan recognition terhadap museum dan membentuk persepsi yang sesuai
dengan museum, penting bagi Museum Digital Gedung Juang ’45 Bekasi untuk
memiliki sebuah identitas visual.

Identitas visual sendiri merupakan segala sesuatu yang dapat terlihat oleh
mata seperti warna, logo, tipografi, dan imagery. Perancangan identitas visual ini
dilakukan berdasarkan teori perancangan Alina Wheeler (2018). Perancangan
dimulai dengan melakukan penelitian dan riset mendalam terlebih dahulu terhadap
museum. Berdasarkan riset tersebut, kemudian penulis menyusun strategi
perancangan identitas visual dan didapatkan sebuah big idea, yakni Jelajah Kisah
Juang Leluhur.

Penulis lalu melakukan perancangan desain berdasarkan big idea tersebut.
Setelah seluruh identitas visual terbentuk, penulis mulai mengaplikasikan identitas
visual tersebut pada media-media fouchpoints yang berkaitan dengan museum,
seperti corporate items, marketing collaterals, sign system, dan merchandise. Lalu,
pada tahap terakhir, penulis melakukan managing assets dengan menyusun sebuah
buku brand guidelines yang berisikan aturan, arahan, serta aset-aset dari identitas
visual Museum Digital Gedung Juang ‘45 Bekasi.

Perancangan identitas visual ini menghasilkan sebuah solusi desain dari
masalah yang dimiliki oleh Museum Digital Gedung Juang ‘45 Bekasi, yakni

sebuah identitas visual yang dapat mengkomunikasikan perbedaan kompetitif atau
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value dari museum itu sendiri. Hasil perancangan tersebut, diharapkan dapat

menghasilkan identitas visual yang sesuai dengan nilai jual museum.

5.2 Saran

Setelah melakukan keseluruhan proses perancangan identitas visual Museum
Digital Gedung Juang ’45 Bekasi, penulis mempunyai beberapa saran bagi
mahasiswa ataupun mahasiswi yang ingin melakukan perancangan identitas visual,
khususnya sebuah identitas visual museum. Dalam merancang sebuah identitas
visual sebuah brand, dibutuhkan sebuah riset atau pencarian data yang
komprehensif serta kemampuan menganalisis data yang baik serta mendalam untuk
memahami permasalahan dan menghasilkan sebuah solusi desain tepat untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Selain itu, diperlukan juga perencanaan lini masa
serta pengaturan waktu yang baik antara proses riset dan perancangan agar tidak
keteteran pada saat proses perancangan karya.

Perancangan identitas visual yang sudah penulis lakukan ini pun masih dapat
dikembangkan. Pengembangannya dapat berupa penambahan media-media pada
touchpouints. Pengembangan yang juga dapat dilakukan oleh peneliti lain adalah
dengan menyusun perancangan media promosi dari Museum Digital Gedung Juang

’45 Bekasi.
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